BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan pada
kelas X.2 di SMAK Untung Suropati Krian, peneliti menyimpulkan bahwa
dengan menerapkan pembelajaran model STAD dengan eksperimen dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil seperti ini dicapai karena dengan
menerapkan model STAD dengan eksperimen, siswa dituntut untuk lebih
aktif dalam pembelajaran. Bertolak pada hasil penelitian, keaktifan siswa
pada proses pembelajaran mengalami peningkatan selama siklus berlangsung,
yaitu dari 74,5% pada akhir siklus I menjadi 80,1% pada akhir siklus II.
Dengan meningkatnya keaktifan siswa pada proses pembelajaran maka
luaran yang didapatkan, hasil belajar juga semakin meningkat. Pernyataan ini
dapat dibuktikan dengan melihat tabel hasil belajar siswa yang mengalami
peningkatan prosentase ketuntasan dari 32,1% menjadi 75% dan peningkatan
rata-rata kelas dari 62,4 menjadi 76,6.

5.2 Saran
Berdasarkan pengalaman lapangan yang dialami selama
menjalankan Penelitian Tindakan Kelas dengan model STAD dengan
eksperimen peneliti mengajukan beberapa saran berikut:
a. Menerapkan model STAD dengan dilengkapi animasi Fisika yang
terkait dengan pokok bahasan.
b. Mencoba mengkombinasi metode praktikum pada model pembelajaran

kooperatif yang lain.
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